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BAB 1. PENDAHULUAN 
 
Latar Belakang 
 
Peluang dan tantangan utama sektor pertanian adalah menjamin ketersediaan bahan 
pangan untuk populasi dunia. Peningkatan penduduk dunia yang terjadi terus menerus 
mengharuskan produksi bahan pangan dunia paling kurang sebanyak dua kali lipat dari 
produksi saat ini. Peningkatan produksi bahan pangan tidak dapat dilakukan hanya dengan 
cara ekstensifikasi ataupun intensifikasi praksis kultur teknis budidaya. Peningkatan produksi 
bahan pangan dunia dimasa lampau terjadi karena aplikasi pupuk sintetik, pestisida, dan 
irigasi. Semua kegiatan diatas tidak hanya meningkatkan produktivitas bahan pangan dunia, 
tetapi pada waktu bersamaan juga menimbulkan dampak negatif terhadap lingkungan. Oleh 
karena itu Roberts, and Mattoo (2018) menyatakan bahwa produksi bahan pangan masa 
depan akan membutuhkan next-generation crop production systems yang sekaligus 
mengurangi kebergantungan pada pupuk dan pestisida sintetik. 
 
Persaingan penggunaan lahan untuk kebutuhan pemukiman dan berkurangnya lahan 
produktif karena proses salinasi dan lahan terabaikan seperti bekas tambang akan terus 
menerus mengurangi jumlah lahan produktif untuk pertanian (Fedoroff et al., 2010). Selain 
itu, konversi lahan dari ekosistem alami menjadi lahan pertanian juga menimbulkan dampak 
serius bagi lingkungan seperti siklus karbon global dan siklus hidrologi global, gangguan 
biodiversitas, dan kondisi tanah (Fedoroff et al., 2010; Cassman et al., 2002; Foley et al., 
2005; Matson et al., 1997). Namun demikian, sektor pertanian tetap harus dioptimasikan 
dalam upaya pemenuhan kebutuhan pangan dunia sambil memperbaiki keseimbangan 
ekosistem. 
 
Kentang sebagai salah satu sumber penting karbohidrat telah lama dibudidayakan di 
seluruh dunia termasuk Indonesia. Budidaya tanaman kentang di Indonesia masih banyak 
dilakukan secara konvensional yang dimulai dari pembibitan hingga pemanenan. Seperti 
tanaman budidaya lainnya, tanaman kentang juga tidak bisa terlepas dari masalah organisme 
pengganggu tanaman (OPT) seperti hama, penyakit, ataupun gulma. Kehilangan hasil 
kentang karena gangguan OPT tersebut telah banyak dilaporkan. Hasil penelitian Mehring et 
al. (2016) menunjukkan bahwa pengendalian gulma pada fase pertumbuhan vegetatif cepat (3 
minggu setelah muncul lapang) dapat meningkatkan hasil kentang sekitar 30-50%. Penelitian 
lain juga menunjukkan bahwa gulma dapat mengurangi hasil panen kentang 45-65%, 
meskipun terdapat variasi antar varietas (Nelson and Thoreson, 1981; Nelson and Giles, 
1989). 
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Mehring et al. (2016) melaporkan bahwa cara paling efektif dan efisien dalam 
mengendalikan gulma pada pertanaman kentang adalah melalui cara perbaikan kultur teknis. 
Cara ini juga dapat mengurangi munculnya warna hijau pada umbi kentang akibat terpapar 
sinar matahari. Hanya saja cara kultur teknis ini juga dapat menurunkan hasil yang 
disebabkan oleh pemangkasan akar lateral ataupun memadatnya struktur tanah. Cara lain 
yang sangat efektif dalam mengendalikan gulma pertanaman kentang adalah melalui aplikasi 
herbisida. Petani di negara maju dengan kepemilikan lahan yang luas sangat mengandalkan 
aplikasi herbisida dalam mengendalikan gulma tersebut. Sebagai contoh, petani kentang di 
Inggris menggunakan hebisida linuron (sampai 960 b.a./ha) yang terkadang tidak mencukupi 
jika diaplikasikan secara tunggal pada kondisi tertentu. Sehingga petani sering menggunakan 
campuran herbisida seperti linuron dan metribuzin, pendimethalin dan clomazone, dan 
metribuzin dan flufenacet (Davies, 2007). 
 
Namun aplikasi herbisida secara intensif juga menimbulan permasalahan pada 
linkungan. Residu herbisida pada tanah dapat terserap oleh tanaman kentang terutama pada 
daerah dengan curah hujan tinggi atau lahan beririgasi teknis pada tanah bertekstur ringan. 
Aplikasi herbisida ini telah menyebabkan meningkatnya resistensi gulma terhadap herbisida 
(Foes et al., 1998; Tranel et al., 2004), efek residu pada lahan pertanian, dan gangguan 
keseimbangan pada flora dan fauna yang hidup di sekitar areal pertanian tersebut (Cooke and 
Burn, 1995). Herbisida glifosat masih meninggalkan residu di lahan pertanian bahkan masih 
terdeteksi dua tahun setelah aplikasi (Eberbach, 1998). Ini telah menjadi salah satu bukti 
bahwa penggunaan herbisida secara intensif telah menyebabkan terjadinya 
ketidakseimbangan alam. Namun demikian, Arfarita et al. (2016) telah berhasil 
memanfaatkan miroorganisme yaitu jamur Trichoderma viride strain FRP3 sebagai bio-agens 
untuk proses biodegradasi residu herbisida glifosat. Jamur tersebut berhasil mengurai 
sebanyak 48-70% glifosat dalam waktu 28 hari setelah aplikasi sehingga berpotensi untuk 
dimanfaatkan dalam proses bioremediasi lahan. 
 
Perlu dicarikan alternatif kultur teknis tanaman kentang yang dilakukan dengan 
mengurangi, bahkan jika mungkin dengan meniadakan, aplikasi herbisida secara intensif. 
Apalagi bagi Indonesia dengan jumlah penduduk sangat besar, perlu mengupayakan praksis 
budidaya tanaman yang efisien dan ramah lingkungan. Sebenarnya alam telah membekali 
tanaman dengan kemampuan mempertahankan diri dari gangguan herbivora dan predator 
melalui strategi ketahanan mekanis seperti keberadaan duri, bulu-bulu halus yang menutupi 
permukaan tumbuhan tersebut, duri penyengat, dan kulit luar yang sangat tebal pada bagian 
akar dan batang ataupun ketahanan fisiologis melalui metabolism sekunder. 
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Rizosfer, sebagai bagian dari lingkungan abiotik tumbuhan, merupakan lingkungan di 
sekitar perakaran tanaman yang memasok nutrisi bagi tumbuhan dan sebagai media 
penampung eksudat yang dihasilkan oleh akar tanaman. Rhizosfer ini juga menjadi media 
bagi pertumbuhan mikroorganisme yang dapat bersimbiosis dengan tanaman budidaya 
(Dosselaere et al., 1997). Salah satu jenis mikroorganisme yang hidup di daerah sekitar 
perakaran disebut sebagai rizobakteri. 
 
Banyak jenis mikroorganisme yang secara alami terdapat di sekitar daerah perakaran. 
Telah ditemukan banyak jenis mikroorganisme tersebut yang dapat membantu pertumbuhan 
tanaman dan meningkatkan daya adaptasi tanaman terhadap kondisi lingkungan yang tidak 
menguntungkan, khususnya keterbatasan hara mineral (Kloepper et al., 1999). 
Mikroorganisme tanah yang berperan positif terhadap pertumbuhan tanaman disebut sebagai 
plant growth promoting rhizobacteria (PGPR). Akar tumbuhan juga mengeluarkan eksudat 
yang dapat dimanfaatkan oleh rizobakteri sebagai sumber nutrisi (Ryan et al., 2001) yang 
juga dapat berperan sebagai agens antagonis dan menghambat pathogen tular tanah serta ikut 
memperkaya komposisi dan diversitas mikroorganisme indigenus (Timmusk, 2003; Driouich 
et al., 2003). 
 
Rizobakteri banyak ditemukan di sekitar daerah perakaran dan biasanya spesifik 
species ataupun spesifik lokasi (indigenus). Pemanfaatan rizobakteri telah banyak dilaporkan 
dan mampu meningkatkan pertumbuhan dan kebugaran tanaman melalui peningkatan 
penyerapan unsur Fe dan Se dan meningkatkan kandungan klorofil total sebanyak 28% pada 
tumbuhan uji Arabidopsis thaliana (Wang et al., 2017); menigkatkan daya tahan tanaman 
jagung terhadap cekaman kekeringan (Curá et al., 2017), menginduksi toleransi terhadap 
cekaman salinitas (He et al., 2018), menginduksi sistem kekebalan pada tumbuhan melalui 
peranan hormon auksin (Zhou et al., 2017). 
 
Rizobakteri pada pertanaman kentang di Pulau Buru, Maluku, telah diisolasi dan diuji 
karakter fisiologisnya antara lain kemampuan menstimulasi produksi hormon IAA 5.816 mg L
-1
, 
hormon GA 4.214 mg L
-1
, dan fosfat terlarut 14.237 mg L
-1
. Seluruh 36 isolat dengan berbagai 
karakter fisiologis tersebut berpotensi digunakan sebagai biostimulan, biofertiliser, dan 
bioprotectant terhadap patogen tular tanah (Kesaulya et al., 2015). Namun, pemanfaatan 
rizobakteri dalam meningkatkan daya saing tanaman kentang terhadap gulma belum banyak 
dilaporkan. Jika rizobakteri mampu menstimulasi produksi hormon auksin dan gibberellin pada 
tanaman, maka potensi tersebut tentunya akan meningkatkan pertumbuhan dan kebugaran 
tanaman yang pada akhirnya akan ikut berperan dalam meningkatkan daya saing tanaman 
terhadap gulma. 
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Warnita et al. (2016) telah melakukan isolasi rizobakteri pada dua kabupaten 
penghasil kentang yaitu Kabupaten Tanah Datar dan Kabupaten Agam dan mendapat isolate 
rizobakteri masing-masing 55 dan 26 isolat pada lokasi tersebut. Isolat rizobakteri indigenus 
tersebut memiliki keragaman morfologis dan fisiologis. Hasil penelitian ini menunjukkan 
potensi rizobakteri indigenus yang dapat digali dan menjadi spesifik masing-masing lokasi. 
 
Kenyataan bahwa permasalahan praksis budidaya tanaman tidak dapat dilepaskan dari 
interferensi gulma dan tanaman, maka perlu dicarikan upaya alternatif untuk pengendalian 
gulma yang ramah lingkungan. Peningkatan kebugaran tanaman melalui induksi rozobakteri 
diharapkan akan mampu meningktakna pertumbuhan dan hasil sehingga pada waktu yang 
bersamaan juga akan meingkatkan daya saing tanaman terhadap gulma. Berdasarkan hal 
tersebut di atas maka perlu dilakukan penelitian ―Peningkatan Daya Saing Tanaman Kentang 
(Solanum tuberosum L.) terhadap Gulma Melalui Induksi Rhizobakteri Indigenus Dalam 
Mendukung Pertanian Berkelanjutan‖. Penelitian ini dirancang untuk dilakukan dalam jangka 
waktu 3 (tiga) tahun. Diagram rencana penelitian dapat dilihat pada Gambar 1 di bawah ini. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 1: Diagram fish bone rencana penelitian dalam tiga tahun 
 
 
 
 
Tujuan Penelitian 
 
Adapun tujuan dari penelitian ini adalah: 
 
1. Mendapatkan isolat rizobakteri indigenus dari dua sentra pertanaman kentang yaitu 
Kabupaten Agam dan Kabupaten Solok. 
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2. Mendapatkan isolat rizobakteri yang efektif dan kompatibel dalam bersinergi dengan 
tanaman kentang. 
 
3. Mendapatkan genotipe kentang varietas lokal yang kompatibel dengan rizobakteri 
indigenus. 
 
4. Mendapatkan isolat rizobakteri indigenus yang mampu meningkatkan kebugaran dan 
pertumbuhan tanaman kentang. 
 
5. Mendapatkan informasi fisiologis tanaman kentang sebagai indikator daya saing 
terhadap gulma seperti enzim peroksidase, total fenol, dan anti oksidan. 
 
 
Manfaat Penelitian 
 
Manfaat dilakukannya penelitian ini adalah untuk mendapatkan varietas tanaman 
kentag yang berdaya saing terhadap gulma sehingga mengurangi aplikasi herbisida sintetik 
dalam mendukung praksis pertanian berkelanjutan yang ramah lingkungan. 
 
  
Rencana tahunan yang hendak dicapai dari penelitian ini sesuai dengan luaran yang 
ditargetkan dan lamanya penelitian dapat dilihat pada Tabel 1. 
 
Tabel 1. Rencana Target Capaian Tahunan 
 
No Jenis Luaran   Indikator Capaian 
       
 Kategori Sub Kategori TS
1) 
 TS+1 TS+2 
       
1 Publikasi Ilmiah
2) 
Internasional bereputasi draft  submitted published 
  Nasional Terakeditasi     
2 Pemakalah dalam Temu Internasional  terdaftar  terdaftar terdaftar 
 Ilmiah
3) 
Nasional      
3 Invited speaker dalam Internasional  tidak ada  tidak ada tidak ada 
 temu ilmiah
4) 
Nasional  tidak ada  sudah sudah 
      dilaksanakan dilaksanakan 
4 Visiting Lecturre
5) 
Internasional  tidak ada  tidak ada tidak ada 
5 Hak Kekayaan Paten  tidak ada  tidak ada tidak ada 
 Intelektual (HKI)
6) 
Paten Sederhana  tidak ada  tidak ada tidak ada 
  Hak cipta  tidak ada  tidak ada tidak ada 
  Merek Dagang  tidak ada  tidak ada tidak ada 
  Desain Produk Industri tidak ada  tidak ada tidak ada 
  Perlindungan Varietas tidak ada  tidak ada draf 
  Tanaman      
  Perlindungan Topogafi tidak ada  tidak ada tidak ada 
  Sirkuit Terpadu      
6 Teknologi Tepat Guna
7) 
  tidak ada  tidak ada tidak ada 
7 Model/purwarupa/desain/rekayasa sosial
8) 
 tidak ada  tidak ada tidak ada 
8 Bahan Ajar (ISBN)
9) 
  tidak ada  draf editing 
9 Tingkat Kesiapan Teknologi (TKT)
10) 
 Skala 1  Skala 3 Skala 4 
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BAB 2. RENSTRA DAN PETA JALAN PENELITIAN PERGURUAN TINGGI 
 
Peta jalan (road map) penelitian Unand disusun bertujuan untuk merealisasikan 
kontribusi Unand yang berdaya guna dan hasil guna pada pembangunan nasional dan daerah 
serta IPTEK, peningkatan publikasi dan Kekayaan Intelektual sesuai tujuan penelitian 
Universitas Andalas. Peta jalan penelitian disusun dan dilaksanakan secara terintegrasi, 
komprehensif dan berkelanjutan meliputi tema utama yaitu: 1) Ketahanan Pangan, Obat dan 
Kesehatan; 2) Inovasi Sains, Teknologi dan Industri; dan 3) Pengembangan Sumber Daya 
Manusia (SDM) dan Karakter Bangsa. 
 
Ketahanan pangan menjadi salah satu titik sentral (tema utama) dalam Rencana Induk 
Penelitian Universitas Andalas 2017-2020. Sebagai bagian dari program nasional, ketahanan 
pangan harus terus didukung dengan berbagai upaya antara lain melalui pengembangan budidaya 
yang akan sangat strategis jika memanfaatkan bahan lokal yang spesifik. Tanaman kentang 
termasuk ke dalam salah satu komoditas bidang hortikultura walaupun produk hasil tanaman 
kentang sebenarnya adalah sumber karbohidrat alternatif. 
 
Luaran tema utama penelitian yang ditetapkan pada peta jalan penelitian Universitas 
Andalas adalah peran serta/kontribusi Universitas Andalas pada pembangunan nasional dan 
daerah serta IPTEK untuk ketahanan pangan pada produksi komoditas unggulan (a.l: ternak 
lokal, gandum tropis, padi lokal, kakao, sawit, buah, sayuran, dan perikanan). Tahapan peta 
jalan untuk tahun 2018-2020 meliputi pengembangan dan modifikasi teknik budidaya, 
teknologi perlindungan tanaman. Pada akhirnya diharapkan untuk dapat memperbaiki 
(memodifikasi) teknologi dalam perlindungan tanaman terhadap organisme pengganggu 
tanaman (OPT) serta perbaikan/modifikasi teknologi perbaikan kesuburan lahan lestari. 
 
Penelitian yang diusulkan ini akan sangat berperan dalam mendukung upaya 
ketahanan pangan dan diversifikasi bahan pangan. Ketahanan pangan menjadi salah satu titik 
sentral dalam Rencana Induk Penelitian Universitas Andalas 2017-2020. Sebagai bagian dari 
program nasional, ketahanan pangan harus terus didukung dengan berbagai upaya antara lain 
melalui pengembangan budidaya yang akan sangat strategis jika memanfaatkan bahan lokal 
yang spesifik. Tanaman kentang termasuk ke dalam salah satu komoditas bidang hortikultura 
walaupun produk hasil tanaman kentang sebenarnya adalah sumber karbohidrat alternatif. 
 
Kentang sangat baik sebagai alternatif sumber karbohidrat, sehingga kebergantungan 
terhadap pangan pokok beras dapat dikurangi. Seperti halnya tanaman budidaya lainnya, 
tanaman kentang tidak dapat melepaskan diri dari interaksi, kompetisi, dan pengaruh gulma 
dalam pertumbuhannya. Banyak petani yang mengandalkan aplikasi herbisida dalam 
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mengendalikan gulma pada pertanaman kentang. Aplikasi herbisida, apalagi yang dilakukan 
terus menerus, akan meninggalkan efek residu pada tanah dan dalam jangka panjang 
menyebabkan resistensi gulma terhadap bahan aktif herbisida. Dalam rangka mendukung 
program pertanian berkelanjutan dan ramah lingkungan, diperlukan terus mencari upaya agar 
beban lingkungan akan bahan kimia sintetis dapat dikurangi, jika tidak dapat ditiadakan. 
Salah satu upaya tersebut adalah dengan memanfaatkan bahan yang tersedia di alam seperti 
rizobakteri yang telah terbukti dapat berperan dalam meningkatkan pertumbuhan tanaman, 
meningkatkan serapan hara mineral, dan menstimulasi pembentukan hormon tumbuh pada 
tanaman. Penelitian yang diusulkan ini dirancang untuk mengeksplorasi dan memanfaatkan 
rizobakteri indigenus untuk meningkatkan pertumbuhan dan kebugaran tanaman kentang 
sehingga mampu berkompetisi dengan gulma. Peta jalan penelitian yang diusulkan dapat 
dilihat pada Gambar 2 di bawah ini. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 2. Peta jalan penelitian peningkatan daya saing tanaman kentang terhadap 
gulma melalui induksi rizobakteri 
 
  
9 
 
 
BAB 3. TINJAUAN PUSTAKA 
 
Kentang (Solanum tuberosum L.) 
 
Spesies ini berasal dari Amerika Tengah dan Amerika Selatan tepatnya di daerah 
pegunungan Andes. Pada awal penyebaran, budidaya kentang di Asia Tenggara dilakukan 
pada ketinggian di atas 1500 meter di atas permukaan laut (m dpl) (Flach & Rumawas 1996). 
Di Indonesia, tanaman kentang dapat tumbuh pada ketinggian 900-2000 mdpl (Wattimena 
1995). Tanaman kentang memerlukan curah hujan 500-700 mm selama masa 
pertumbuhannya 3–4.5 bulan. Namun demikian, kentang termasuk tanaman yang tidak tahan 
terhadap genangan sehingga drainase yang baik sangat diperlukan. Tingkat keasaman tanah 
optimal adalah antara 4.8-7.0, pH diatas 7.0 menyebabkan umbi kentang rawan terhadap 
penyakit scab (Flach & Rumawas 1996). Pembentukan umbi kentang dipengaruhi oleh 
ketersediaan zat hara, lingkungan, bibit, genetik, luas daun, translokasi asimilat, dan zat 
pengatur tumbuh (Dobranszki et al. 2008). 
 
Umbi kentang memiliki kandungan vitamin terutama B1 dan C, karbohidrat yang 
tinggi (347 kalori dalam 100 g kentang), serta kadar protein yang rendah (0.3 g dalam 100 g 
kentang) (Samadi 2007). Kentang juga mengandung niasin 1.5 mg, tiamin 0.1 mg, riboflavin 
0.04 mg, asam askorbat 20 mg, kalsium 9 g, fosfor 50 mg, kalium 410 mg, dan Fe 0.8 mg 
(Flach & Rumawas 1996). Kentang banyak dimanfaatkan sebagai sayuran, makanan pokok 
pengganti nasi, dan bahan baku makanan olahan seperti keripik atau biskuit kentang. 
 
Rizobakteri Pemacu Pertumbuhan Tanaman 
 
Visi pertanian berkelanjutan harus mengedepankan praksis budidaya pertanian yang 
memiliki karakter unggul seperti tahan penyakit, toleran kadar garam tinggi, toleran 
kekeringan, toleran terhadap cekaman logam berat, dan punya nilai nutrisi lebih tinggi (Vejan 
et al., 2016). Untuk dapat memenuhi tuntutan di atas, harus dicarikan alternatif solusi dalam 
meningkatkan kualitas tanaman budidaya antara lain dengan memanfaatkan mikroorganisme 
(bakteri, jamur, algae, dsb) yang dapat menigkatkan kapasitas serapan hara dan pemanfaatan 
air secara efisien (Armada, et al., 2016). Diantara mikroorganisme potensial tersebut telah 
ditemukan jenis bakteri yang dikenal sebagai plant growth promoting rhizobacteria (PGPR) 
dan paling menjanjikan untuk dieksplorasi dan dimanfaatkan untuk meningkatkan kebugaran 
tanaman dan menstimulasi pertumbuhan tanpa menyebabkan kontaminasi pada lingkungan 
(Calvo et al., 2014). 
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Bakteri Pemacu Pertumbuhan Tanaman (PGPR) adalah sekelompok bakteri yang 
dapat ditemukan di daerah sekitar perakaran tumbuhan (Ahmad et al., 2008). Rizobakteri 
biasanya hidup berkoloni dan mengkolonisasi perakaran tumbuhan (rizosfir) sekaligus 
meningkatkan berfungsi dalam meningkatkan pertumbuhan tanaman yang bersangkutan. 
Daerah rizosfir biasanya kaya akan eksudat akar yang mengandung nutrisi unsur hara makro 
dan mikro. Biasanya jumlah populasi dan jenis rizobakteri akan berbeda antara daerah dekat 
perakaran dengan tanah yang jauh dari perakaran. Hal ini disebabkan karena tanaman tersebut 
menghasilkan eksudat akar yang memberikan nutrisi bagi pertumbuhan rizobakteri (Burdman 
et al., 2000). 
 
Berbagai penelitian telah membuktikan peranan penting rizobakteri dalam meningkatkan 
pertumbhan tanaman budidaya. Peningkatan kebugaran tanaman yang berdampak pada 
peningkatan pertumbuhan dan hasil dapat terjadi melalui berbagai mekanisme. PGPR dapat 
menstimulasi pertumbuhan tanaman melalui: 1) mekanisme toleransi cekaman abiotik, 2) fiksasi 
unsur hara mineral sehingga lebih mudah diserap akar, 3) pengaturan dan pemacuan 
pertumbuhan, 4) produksi senyawa organik yang mudah menguap (volatile), 5) produksi senyawa 
protein enzimatik seperti kitinase, glukanase, dan ACC-deaminase yang dapat mencegah tanaman 
terserang penyakit (Choudhary et al. 2011 dalam Vejan et al., 2016). Walaupun demikian, 
mekanisme dan aktivitas rizobakteri akan berbeda bergantung pada lingkungan dan tipe tanaman 
inangnya. 
 
Rizobakteri dapat berfungsi sebagai pemacu pertumbuhan tanaman dan sebagai agens 
antagonis terhadap patogen tanaman (Timmusk 2003). Kemampuan untuk memfiksasi 
nitrogen, melarutkan fosfat, memproduksi senyawa siderofor dan hidrogen sianida (HCN), 
enzim kitinase, protease, dan selulase merupakan karakteristik rizobakteri yang diinginkan. 
Rhizobakteri adalah kelompok mikroba yang mampu menambat N2 dari udara dan 
mengubahnya menjadi bentuk yang tersedia bagi tanaman ketika bersimbiosis dengan 
tanaman legum. Bakteri pelarut fosfat (BPF) dapat mensintesis enzim fitase dan fosfatase 
yang berperan dalam hidrolisis P organik untuk melarutkan P anorganik BPF dan 
menghasilkan asam-asam organik yang membantu melepaskan P yang terfiksasi logam 
(Purwaningsih 2003). Oleh karena itu untuk memperoleh rhizobakteri yang berpotensi perlu 
dievaluasi berbagai karakter tersebut. Salah satu kemampuan rizobakteri dari kelompok 
Bacillus spp. dan Pseudomonas spp. yang telah dilaporkan ialah mampu melarutkan fosfat 
(Zhang 2004). 
 
Berbagai jenis bakteri telah diidentifikasi sebagai rizobakteri pemacu tumbuh tanaman 
dilaporkan antara lain dari genus Azotobacter, Azospirillum, Acetobacter, Burkholderia, dan 
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Bacillus. Meskipun sebagian besar Bacillus (Gram-positif) tidak tergolong pengkoloni akar, 
beberapa galur tertentu dari genus ini ada yang mampu melakukannya, sehingga dapat 
digolongkan sebagai rizobakteri pemacu tumbuh tanaman. Umumnya di dalam tanah 
ditemukan mikroba pelarut P anorganik sekitar 104-106 per gram tanah dan sebagian besar 
berada pada daerah perakaran. Bakteri yang sering dilaporkan dapat melarutkan P antara lain: 
Pseudomonas, Bacillus, Mycobacterium, Micrococcus, Flavobacterium, Bacterium, 
Citrobacter, dan Enterobacter (Illmer et al. 1995). Nakkeeran et al. (2005) menyatakan 
bahwa PGPR seyogyanya harus memiliki kemampuan dalam meningkatkan kapasitas 
pertumbuhan, memiliki spectrum kerja yang luas, aman bagi lingkungan, kompatibel dengan 
jenis rizobakteri lainnya, toleran panas, toleran radiasi sinar ultra violet, dan toleran terhadap 
agens atau senyawa pengoksidasi. Dengan pertimbangan tersebut, sudah saatnya perlu 
tindakan untuk mengeksplorasi rizobakteri PGPR dan diaplikasikan dalam praksis budidaya 
tanaman, terutama tanaman pangan. Vajan et al. (2016) merangkum berbagai hasil penelitian 
tentang peranan PGPR pada berbagai komoditas tanaman pangan dan hortikultura. Beberapa 
jenis PGPR dan fungsinya disajikan pada Tabel 2 berikut. 
 
Tabel 2. Modifikasi daftar PGPR dan aplikasinya pada berbagai jenis tanaman (Sumber: 
Vajan et al., 2016) 
PGPR Mekanisme PGPR Tanaman target Cara aplikasi 
    
Azoarcus Fiksasi N Padi Plants were grown 
   gnotobiotically with a 
   mutant of strain BH72 
Bacillus Sintesis auksin Kentang Perendaman benih (108 
   mL
-1
 cfu) 
Bacillus Sintesis Cytokinin Mentimun Perendaman  benih  106 
   cells/mL (106 CFU/mL) 
Bacillus Induksi resistensi Kacang tanah, Jagung Inokulasi tanaman 
 terhadap cekaman  dengan 1 mL of a 108 
   cfu suspension. 
   Perendaman benih 
   selama 30 menit 
Gluconacetobacter Fiksasi N Tanaman tebu Root-dipping of 
   seedlings for 1 h  
 
Bakteri Pelarut Fosfat 
 
Bakteri pelarut fosfat (BPF) merupakan kelompok bakteri di dalam tanah memiliki 
kemampuan melarutkan Fosfor (P) yang terfiksasi dan yang berikatan dengan Fe, Al, Ca, dan 
Mg, sehingga P yang tidak tersedia menjadi tersedia bagi tanaman sehingga dapat diserap oleh 
tanaman. Mekanisme pelarutan fosfat dari bahan yang sukar larut banyak dikaitkan dengan 
aktivitas mikrob yang memiliki kemampuan menghasilkan enzim fosfatase, fitase, dan asam 
organik hasil metabolisme (Illmer et al. 1995). Bakteri pelarut fosfat diketahui dapat 
menghasilkan asam organik yang ditandai dengan menurunnya pH media. Beberapa jenis 
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asam organik berbeda yang dihasilkan oleh bakteri pelarut fosfatnya yaitu asam sitrat, asam 
laktat, asam glukonat, asam propionat, dan asam suksinat. Pelarutan P terjadi karena adanya 
pelepasan proton seperti H
+
 sehingga bereaksi dengan trikalsium fosfat Ca3(PO4)2 (Bashan et 
al. 2013) 
 
Pemanfaatan bakteri-bakteri yang memiliki kemampuan melarutkan unsur mineral 
sebagai pupuk hayati (biofertilizer) mulai diterapkan untuk mengurangi ketergantungan 
pemakaian pupuk kimia. Pupuk hayati dari rizobakteria tidak meninggalkan residu dan 
mampu meningkatkan efisiensi bioremediasi sehingga ramah lingkungan dan penggunaan 
pupuk hayati juga relatif murah (Chen et al., 2006). Selain itu, rizobakteri juga ikut berperan 
dalam regulasi keseimbangan hormonal dan nutrisi hara mineral, menginduksi resistensi 
terhadapa pathogen, dan ikut melarutkan hara mineral sehingga lebih mudah diserap oleh 
akar tanaman (Vejan et al., 2016). Bakteri juga bertanggung jawab pada penambatan N2 
secara hayati, mulai dari Sianobakter (ganggang hijau biru), bakteri fotosintetik pada air 
tergenang, dan permukaan tanah sampai pada bakteri heterotrofik dalam tanah dan zona akar. 
Bakteri mampu melakukan penambatan nitrogen udara, baik secara nonsimbiosis (free-living 
nitrogen-fixing bacteria) maupun simbiosis (root nodulating bacteria). 
 
Pemanfaatan PGPR dalam budidaya tanaman kentang 
 
Seperti tanaman budidaya lainnya, tanaman kentang juga tidak bisa terlepas dari 
masalah organisme pengganggu tanaman (OPT) seperti hama, penyakit, ataupun gulma. 
Kehilangan hasil kentang karena gangguan OPT tersebut telah banyak dilaporkan. Hasil 
penelitian Mehring et al. (2016) menunjukkan bahwa pengendalian gulma pada fase 
pertumbuhan vegetatif cepat (3 minggu setelah muncul lapang) dapat meningkatkan hasil 
kentang sekitar 30-50%. Penelitian lain juga menunujukkan bahwa gulma dapat mengurangi 
hasil panen kentang 45-65%, meskipun terdapat variasi antar varietas (Nelson and Thoreson, 
1981; Nelson and Giles, 1989). 
 
Mehring et al. (2016) melaporkan bahwa cara efektif dan efisien dalam 
mengendalikan gulma pada pertanaman kentang adalah melalui perbaikan kultur teknis yang 
juga dapat mengurangi munculnya warna hijau pada umbi kentang akibat terpapar sinar 
matahari. Hanya saja cara kultur teknis ini juga dapat menurunkan hasil yang disebabkan oleh 
pemangkasan akar lateral. Cara lain yang sangat efektif adalah melalui aplikasi herbisida. 
Petani di negara maju dengan kepemilikan lahan yang luas sangat mengandalkan aplikasi 
herbisida. Sebagai contoh, petani kentang di Inggris menggunakan hebisida linuron (sampai 
960 b.a./ha) yang terkadang tidak mencukupi jika diaplikasikan secara tunggal pada kondisi 
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tertentu. Sehingga petani sering menggunakan campuran herbisida seperti linuron dan 
metribuzin, pendimethalin dan clomazone, dan metribuzin dan flufenacet (Davies, 2007). 
 
Namun aplikasi herbisida secara intensif juga menimbulan permasalahan pada 
linkungan. Residu herbisida pada tanah dapat terserap oleh tanaman kentang terutama pada 
daerah dengan curah hujan tinggi atau lahan beririgasi teknis pada tanah bertekstur ringan. 
Aplikasi herbisida ini telah menyebabkan meningkatnya resistensi gulma terhadap herbisida 
(Foes et al., 1998; Tranel et al., 2004), efek residu pada lahan pertanian, dan gangguan 
keseimbangan pada flora dan fauna yang hidup di sekitar areal pertanian tersebut (Cooke and 
Burn, 1995). Herbisida glifosat masih meninggalkan residu di lahan pertanian bahkan masih 
terdeteksi dua tahun setelah aplikasi (Eberbach, 1998). Ini telah menjadi bukti bahwa 
penggunaan herbisida secara intensif menyebabkan ketidakseimbangan alam. Namun 
demikian, Arfarita et al. (2016) telah berhasil memanfaatkan mikroorganisme yaitu jamur 
Trichoderma viride strain FRP3 sebagai bio-agens untuk proses biodegradasi residu herbisida 
glifosat. Jamur tersebut berhasil mengurai sebanyak 48-70% glifosat dalam waktu 28 hari 
setelah aplikasi sehingga berpotensi untuk dimanfaatkan dalam proses bioremediasi lahan. 
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BAB 4. METODE PENELITIAN 
 
4.1 Pelaksanaan 
 
Pelaksanaan Tahun ke-1 
 
A. Survei dan Pengambilan Sampel 
 
Sampel tanah diambil secara purpossive randomized sampling dari sentra produksi 
kentang yang tumbuh pada tanah mineral di Sumatera Barat yakni Alahan Panjang 
Kabupaten Solok dan Kabupaten Agam. Sampel yang diambil adalah tanah di sekitar 
perakaran tanaman sehat sekitar 2 - 5 mm dari perakaran (rhizosfer). Isolasi rizobakteri 
dilakukan di Laboratorium Mikrobiologi Jurusan Hama dan Penyakit Tumbuhan, 
Fakultas Pertanian Unand. Pengambilan sampel dilakukan pada 5 titik sampling secara 
diagonal pada areal pertanaman kentang dan dari setiap titik sampling tersebut diambil 
sampel sebanyak ± 100 g tanah. Kemudian sampel tanah dimasukkan ke dalam kantong 
plastik dan diberi label yang berisi tanggal pengambilan sampel, nama klon kentang, 
umur tanaman, jarak tanam, lokasi pengambilan sampel. 
 
B. Isolasi Rizobakteri 
 
Sampel tanah dan akar yang telah dibersihkan ditimbang sebanyak 1 (satu) gram, 
dengan menggunakan vortex (3-5 menit) disuspensikan dalam 10 ml aquades steril 
sampai homogen. Suspensi ini digunakan sebagai pengenceran awal (10
-1
). Kemudian 
dari pengenceran awal diambil sebanyak 1 (satu) ml dan dimasukkan ke test tube 
(tabung reaksi) selanjutnya yang berisi 9 ml aquades streril, lalu dicampurkan lagi 
dengan alat vortex sampai homogen. Suspensi ini disebut pengenceran kedua (10
-2
). 
Pengenceran dilakukan berulang sampai 10
-6
. Dari dua pengenceran terakhir yaitu 10
-5
 
dan 10
-6
 akan dilaukan isolasi rizobakteri dengan cara: mengambil 0,1 ml ( 100 µ l ) 
larutan pengenceran 10
-5
 lalu dimasukkan ke dalam testube yang telah berisi media NA 
cair kemudian vortex dan tuangkan ke dalam cawan Petri (Petri dish) kaca, diselotip 
bagian pinggirnya, diberi label dan didinginkan pada suhu kamar. Kemudian Petri dish 
dibalikkan dan diinkubasi selama 48 jam pada suhu ruang. Demikian juga diperlakukan 
pada 10
-6
. 
 
Koloni yang tumbuh dan membentuk zona bening merupakan isolat bakteri. 
Lalu isolat tersebut ditumbuhkan lagi (diremajakan) pada media yang baru dengan 
metode gores menggunakan jarum ose, dan begitu seterusnya sampai diperoleh isolat 
bakteri yang murni. Lalu di identifikasi secara morfologis (warna, bentuk, koloni, 
permukaan koloni, penampang melintang dan bentuk pinggiran koloni). Koloni isolat 
bakteri yang terpilih dimurnikan pada media yang sama dengan metode gores dan 
diinkubasikan selama 48 jam, koloni tunggal bakteri dipindahkan secara aseptic 
kedalam microtube yang telah berisi 1 ml aquades steril dan disimpan dalam refrigerator 
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(Yanti, 2013). Semua biakan murni bakteri yang diperoleh dibuat kultur stok untuk 
digunakan pada kegiatan selanjutnya. 
 
4.2 Isolasi, identifikasi dan uji pathogen bakteri 
A. Uji Gram 
 
Pegujian Gram bertujuan untuk mengetahui apakah bakteri bersifat Gram positif atau 
negatif. Satu tetes larutan KOH 3% diletakkan di atas kaca objek menggunakan pipet 
tetes kemudian diambil biakan murni bakteri indigenus umur 2x24 jam dengan 
menggunakan jarum ose dan dicampurkan dengan larutan KOH tersebut. Apabila terjadi 
penggumpalan maka bakteri bersifat Gram negatif, sebaliknya apabila tidak terjadi 
penggumpalan maka bakteri tersebut bersifat Gram positif (Klement et al., 1990). 
 
B. Uji Patogenesis pada daun Mirabilis 
 
Rizobakteri yang diisolasi dari tanah sekitar perakaran tanaman kentang yang sehat 
selanjutnya dibiakkan dengan media NA. Biakan ini diinkubasi pada suhu kamar selama 
48 jam. Identifikasi isolat bakteri berdasarkan bentuk mo rfologi, Uji fisiologis (Schaad 
et al, 2001), reaksi hipersensitif (klement et al., 1990) pada daun tembakau Deli. Bakteri 
di encerkan dengan menyesuaikan pada skala mc farlan 8, lalu di inokulasi pada 
tanaman Tembakau. Perkembangan gejala diamati 2 minggu setelah inokulasi ke 
tanaman. isolat bakteri yang dianggap pathogen adalah yang menimbulkan bercak/ 
nekrosis pada tanaman. 
 
C. Uji lapang pada tanaman kentang 
 
Pengujian dilakukan untuk mengetahui pengaruh isolat rizobakteri terhadap keragaan 
pertumbuhan dan hasil tanaman kentang. Uji lapang akan dilakukan di 2 (dua) lokasi 
masing-masing di Kabupaten Solok dan Kabupaten Agam. Dari penelitian ini diharapkan 
akan ditemukan jenis dan konsentrasi isolate rizobakteri yang sesuai untuk masing-
masing varitas kentang. 
 
 
Pelaksanaan Tahun ke-3 
 
Pada tahun ketiga, akan dilakukan pengujian induksi ketahanan tanaman kentang 
terhadap gulma. Dinamika populasi gulma dipelajari baik melalui uji keragaan 
pertumbuhan maupun uji fisiologis cekaman seperti uji enzim peroksidase, total fenol, 
uji anti oksidan, dan bioassay perkecambahan dan pertumbuhan awal gulma akibat 
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perlakuan isolat rizobakteri. Juga akan dilihat pengaruhnya terhadap aju pembelahan sel 
gulma utama tanaman kentang. 
 
 
17 
 
BAB 5. HASIL DAN KESIMPULAN  
 
 
5.1. HASIL  
 
Jumlah isolat yang didapatkan dari Kabupaten Solok sebanyak 18 isolat yang hasil 
karaktermya disajikan pada Tabel 1. Dari 18 isolat yang telah diisolasi terdapat 17 isolat 
dengan uji HR negatif yang artinya tidak bersifat patogenik terhadap tanaman uji.  Sedangkan 
untuk sampel tanah dari Kabupaten Agam, diperoleh sebanyak 53 isolat dan 49 diantaranya 
bersifat non patogenik (uji HR negatif). Isolat dengan uji HR negatif dapat dilanjutkan untuk 
pengujian in planta pada tanaman. 
 
Tabel 1. Karakter Morfologis dan Fisiologis Isolat Rizobakteri dari Kabupaten Solok 
 
No 
Kode 
Isolate 
Pengen-
ceran Bentuk Pinggiran Elevasi 
Ukuran 
 (cm) Jlh warna 
Uji 
Gram 
Uji 
HR 
1 L1 S1.1 10 (-5) Bulat Rata Datar 0.1 1 Putih (+) (+) 
2 L1 S2.2 10 (-5) Irreguler Undulate Datar 1.5 3 Putih (+) (-) 
3 L1 S3.1 10 (-5) Filamentous Filiform Datar 2.6 1 Putih (+) (-) 
4 L1 S3.2 10 (-5) Irreguler Undulate Datar 5.2 1 Putih (+) (-) 
5 L1 S3.3 10 (-5) Bulat Rata Convex 0.1 4 kuning (-) (-) 
6 L1 S3.4 10 (-5) Bulat Rata Datar 1 1 Putih (+) (-) 
7 L1 S4.2 10 (-5) Bulat Rata Datar 1 1 Putih (-) (-) 
8 L1 S4.3 10 (-5) Filamentous Filiform Datar 2 1 Putih (+) (-) 
9 L1 S4.4 10 (-5) Bulat Rata Datar 0.1 1 kuning (-) (-) 
10 L1 S4.5 10 (-6) Bulat Rata Datar 0.3 5 kuning (+) (-) 
11 L2 S1.1 10 (-5) Filamentous Filiform Datar 3.5 1 Putih (+) (-) 
12 L2 S1.2 10 (-5) Bulat Rata Convex 0.2 9 Putih (+) (-) 
13 L2 S2.3 10 (-5) Irreguler Undulate Datar 0.1 1 kuning (+) (-) 
14 L2 S2.4 10 (-6) Irreguler Lobate Datar 1 1 Putih (+) (-) 
15 L2 S3.1 10 (-6) Filamentous Filiform Datar 2 3 Putih (+) (-) 
16 L2 S3.4 10 (-5) Irreguler Undulate Datar 1 1 Putih (+) (-) 
17 L2 S3.5 10 (-5) Bulat Rata Datar 0.2 1 
putih 
bening 
(+) 
(-) 
18 L2 S3.6 10 (-5) Bulat Rata Datar 0.1 2 kuning (+) (-) 
Keterangan: untuk uji HR, (-) artinya tidak berpotensi patogenik; (+) artinya bersifat patogenik  
 
Jumlah koloni rizobakteri yang berhasil diisolasi dari daerah pertanaman kentang di 
Alahan Panjang, Kabupaten Solok jauh lebih sedikit (Tabel 1) dibandingkan dengan jumlah 
koloni rizobakteri dari daerah Kabupaten Agam (Tabel 2). Hal ini mungkin disebabkan karena 
petani komoditas hortikultura di daerah Alahan Panjang sangat intensif menggunakan 
pestisida untuk melindungi tanaman budidaya mereka. Komoditas kentang juga 
dibudidayakan secara bergilir dengan komoditas bawang merah, tomat, dan kubis. Seperti 
pernyataan Doran and Parkin (1994) bahwa kualitas tanah adalah kapasitas tanah yang 
berfungsi dalam suatu cakupan ekosistem untuk mendukung produktivitas biologis, 
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mempertahankan kualitas lingkungan, dan memfasilitasi kesehatan hewan dan tubuhan dalam 
ekosistem tersebut. Bila dalam suatu ekosistem pertanian digunakan pestisida secara intensif 
tentunya akan mengganggu keseimbangan biologis tanah.  
 
 
Karakter Morfologis dan Isolat Rizobakteri dari Kabupaten Agam 
 
No 
Kode 
Isolate 
Pengen-
ceran Bentuk Pinggiran Elevasi 
Ukuran 
(cm) Jumlah warna 
Uji 
Gram 
Uji 
HR 
1 L1.S1.1 10 (-5) Irreguler Flat Undulate 1.8 11 Putih (-) (-) 
2 L1.S1.2 10 (-5) Filamentous Flat Filiform 6.3 1 Putih (+) (+) 
3 L1.S1.3 10 (-5) Circular Raised Entire 0.5 2 Putih (+) (-) 
4 L1.S1.4 10 (-6) Circular Flat Entire 0.2 672 Putih (+) (-) 
5 L1.S2.1 10 (-5) Irreguler Flat Undulate 0.8 25 Putih (+) (-) 
6 L1.S2.2 10 (-6) Circular Flat Entire 0.1 1540 Putih (+) (-) 
7 L1.S3.1 10 (-6) Irreguler Flat Lobate 0.6 50 Putih (+) (-) 
8 L1.S4.1 10 (-5) Circular Flat Entire 0.4 48 Putih (+) (-) 
9 L1.S4.2 10 (-5) Irreguler Raised Filiform 2.5 31 Putih (+) (-) 
10 L1.S4.3 10 (-6) Irreguler Flat Undulate 2 25 Putih (+) (-) 
11 L1.S5.1 10 (-5) Circular Flat Entire 0.2 1456 Putih (-) (-) 
12 L1.S5.2 10 (-6) Irreguler Raised Undulate 1.5 29 Putih (+) (-) 
13 L2.S1.1 10 (-5) Irreguler Flat Undulate 3 28 Putih (-) (-) 
14 L2.S1.2 10 (-5) Filamentous Flat Filiform 3 2 Putih (+) (-) 
15 L2.S1.3 10 (-5) Circular Raised Entire 0.11 3 kuning (-) (-) 
16 L2.S1.4 10 (-5) Circular Flat Entire 0.2 57 Putih (+) (-) 
17 L2.S2.1 10 (-5) Irreguler Flat Undulate 1.5 1 Putih (+) (-) 
18 L2.S2.2 10 (-5) Circular Convex Entire 0.1 9 kuning (+) (-) 
19 L2.S2.3 10 (-6) Circular Raised Undulate 0.5 2 Putih (+) (-) 
20 L2.S3.1 10 (-5) Filamentous Flat Filiform 1 3 Putih (-) (-) 
21 L2.S3.2 10 (-5) Irreguler Raised Undulate 0.8 49 Putih (+) (+) 
22 L2.S3.3 10 (-5) Circular Convex Entire 0.1 1000 Putih (-) (-) 
23 L2.S4.1 10 (-5) Circular Convex Entire 0.3 116 Putih (-) (-) 
24 L2.S4.2 10 (-5) Irreguler Flat Undulate 2 33 Putih (+) (-) 
25 L2.S5.1 10 (-5) Circular Raised Entire 0.3 323 Putih (+) (-) 
26 L2.S5.2 10 (-5) Filamentous Flat Filiform 1.5 1 Putih (+) (-) 
27 L2.S5.3 10 (-5) Irreguler Flat Undulate 4 5 Putih (+) (-) 
28 L3.S1.1 10 (-5) Circular Flat Entire 0.3 52 Putih (-) (+) 
29 L3.S1.2 10 (-5) Irreguler Flat Undulate 1 30 Putih (-) (-) 
30 L3.S1.3 10 (-6) Filamentous Flat Filiform 2.5 1 Putih (-) (-) 
31 L3.S2.1 10 (-5) Circular Flat Entire 0.1 1124 kuning (-) (-) 
32 L3.S2.2 10 (-5) Irreguler Flat Lobate 1 15 Putih (-) (-) 
33 L3.S3.1 10 (-5) Irreguler Flat Entire 0.2 2440 kuning (-) (-) 
34 L3.S3.2 10 (-6) Irreguler Flat Undulate 0.6 39 Putih (-) (-) 
35 L3.S4.1 10 (-5) Irreguler Flat Undulate 0.7 168 kuning (-) (-) 
36 L3.S4.2 10 (-6) Circular Raised Entire 0.1 384 merah (-) (-) 
37 L3.S5.1 10 (-5) Circular Raised Entire 0.1 88 Putih (+) (-) 
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No 
Kode 
Isolate 
Pengen-
ceran Bentuk Pinggiran Elevasi 
Ukuran 
(cm) Jumlah warna 
Uji 
Gram 
Uji 
HR 
38 L3.S5.2 10 (-5) Irreguler Raised Undulate 1 11 Putih (-) (-) 
39 Ag4.S1.1 10 (-5) Circular Flat Entire 0.2 2443 Putih (-) (+) 
40 Ag4.S1.2 10 (-6) Irreguler Flat Undulate 0.3 12 Putih (-) (-) 
41 Ag4.S2.1 10 (-5) Irreguler Flat Undulate 2 18 Putih (-) (-) 
42 Ag4.S2.2 10 (-6) Circular Convex Entire 0.2 42 Kuning (-) (-) 
43 Ag4.S2.3 10 (-6) Irreguler Convex Undulate 0.2 2 Merah (-) (-) 
44 Ag4.S3.1 10 (-5) Irreguler Flat Undulate 0.4 20 Putih (+) (-) 
45 Ag4.S3.2 10 (-6) Circular Raised Entire 0.1 4 Putih (+) (-) 
46 Ag4.S4.1 10 (-5) Circular Raised Entire 0.1 4 Kuning (-) (-) 
47 Ag4.S4.2 10 (-5) Circular Flat Entire 0.2 36 Kuning (-) (-) 
48 Ag4.S4.3 10 (-5) Irreguler Flat Undulate 0.6 8 Putih (+) (-) 
49 Ag4.S4.4 10 (-6) Filamentous Flat Filiform 3 1 Putih (+) (-) 
50 Ag4.S5.1 10 (-5) Irreguler Flat Undulate 4 14 Putih (+) (-) 
51 Ag4.S5.2 10 (-5) Filamentous Flat Filiform 3 2 Putih (+) (-) 
52 Ag4.S5.3 10 (-6) Filamentous Raised Filiform 0.5 3 Krem (+) (-) 
53 Ag4.S5.4 10 (-6) Circular Convex Entire 0.3 40 Kuning (-) (-) 
Keterangan: untuk uji HR, (-) artinya tidak berpotensi patogenik; (+) artinya bersifat patogenik 
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Beberapa gambar isolat rizobaketria disajikan pada gambar dibawah ini: 
 
  
Bentuk Circuler, flat, warna putih, Agam Bentuk Irreguler, Convex, warna merah, 
Agam 
  
Bentuk Filamentous, Raised, Krem, Agam Bentuk Circuler, Convex, putih, Agam 
 
Gambar 1. Isolat rizobakteri dari daerah pertanaman kentang di Kabupaten Agam 
 
 
 
  
Bentuk Filamentous, filiform, putih, Solok Bentuk Bulat, rata, kuning, Solok 
 
Gambar 2. Isolat rizobakteri dari daerah pertanaman kentang di Alahan Panjang, Kabupaten 
Solok 
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Hasil uji dengan scanning electron microscope (SEM) menunjukkan bahwa perendaman 
umbi kentang dengan larutan rizobakteri indigenus cukup efektif dalam memberi kesempatan 
kepada rizobakteri untuk menempel dan penetrasi ke dalam sel umbi kentang sebelum 
ditanam di lapang (Gambar 3). 
 
  
Sel koloni rizobakteri yang melekat pada 
tunas umbi kentang batang hitam var. 
Cingkariang 
Sel koloni rizobakteri yang berhasil 
melakukan penetrasi ke dalam jaringan 
epidermis umbi kentang batang hitam 
var. Cingkariang 
 
Gambar 2. Sel rizobakteri pada umbi kentang 30 menit setelah perendaman di dalam larutan 
isolat.  
Pengerjaan dengan Scanning Electron Microscope (SEM) dilakukan di Labor 
Intrumentasi Universiti Kebangsaan Malaysia, Malaysia. 
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5.2. KESIMPULAN  
 
Dari pengujian yang telah dilaksanakan didapat berbagai jenis isolat yang berbeda dari 
kedua lokasi target penelitian. Jenis isolat yang berbeda tersebut merupakan potensi keragaman 
yang selanjutnya dapat dimanfaatkan untuk bio assay terhadap gulma dominan pertanaman 
kentang. Perendaman umbi kentang dalam larutan isolat selama 30 menit ternyata cukup efektif 
untuk penetrasi rizobakteri ke dalam jaringan epidermis umbi kentang. 
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Rencana Penelitian Tahun ke-2 
 
Pada tahun kedua, akan dilakukan pengujian kompatibilitas antara isolat terpilih 
rizobakteri dengan varietas kentang baik kentang lokal maupun kentang varitas unggul. 
Isolat hasil penelitian tahun ke-1 akan digunakan untuk menguji kemampuannya dalam 
meningkatkan pertumbuhan sekaligus melihat dinamika populasi gulma yang berasosiasi 
dengan tanaman kentang. Penelitian juga akan dilakukan pada 2 (dua) lokasi masing-
masing di Kabupaten Solok dan Kabupaten Agam. Selain itu, akan dilakukan uji biologis 
(bio assays) gulma terhadap isolat rizobakteri untuk melihat pengaruh rizobakteri 
terhadap pertumbuhan awal gulma (biomassa, aktivitas enzim peroksidase, dan indeks 
pembelahan sel radikula gulma). Kentang hasil pertumbuhan bersama rizobakteri juga 
akan dilakukan uji proksimat untuk melihat kandungan gizi kentang. Pada tahun kedua 
akan direncanakan untuk menerbitkan 1 artikel pada jurnal internasional terindeks. 
 
